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PEMUPUKAN N, P, K, Ca, DAN Mg PADA TANAMAN KELAPA SAWIT

PADA TANAH TYPIC DISTROPEPT DI SUMATERA UTARA

R. Sukarji, Sugiyono, dan W. Darmosarkoro

ABSTRAK

Percobaan pemupukan N,P,K, dan Mg pada tanaman kelapa sawit jenis DxP tahun
tanam 1987 telah dilakukan di Sumatera Utara dengan macam tanah Typic Dystropept. Per-
cobaan menggunakan rancanagan faktorial 3! tanpa ulangan. Perlakuan merupakan kom-
binasi dari tiga taraf dosis pupuk: urea (1,5; 3,0; 4,5 kg/pohon/tahun). RP (1,5; 3,0; 4,5
kgipohon/tahun), MOP (1,5, 3,0; 4,5 kg/pohon/tahun), dan kiserit (0.75; 1,50; 2,25 kg/
pohon/tahun). Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian pupuk urea dengan dosis 4,5
kg'pohon/tahun nyata meningkatkan produksi TBS dibandingkan dosis RP 1,5
kg/pohon/tahun. Pemberian pupuk N juga meningkatkan jumlah tandan/pohon dan pemberian
pupuk P meningkatkan rata-rata bobot tandan, sedangkan pemberian pupuk K dan Mg tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap produksi. Pemberian pupuk N nyata menaikkan
rata-rata kadar N pada tahun 1994-1997, namun pemberian pupuk P,K dan Mg tidak membe-
rikan pengaruh yang nyata terhadap luas daun pada 1997. Status kadar hara pada tanah di

" daerah pengawasan pada semua perlakuan pemupukan menunjukkan tingkat yang terendah
kecuali unsur hara N berada pada tingkat sedang. Dosis pupuk N,P,K, dan Mg, yang optimum
untuk tanaman kelapa sawit umur 8-10 tahun pada macam tanah Typic Dystropept dalam

penelitian ini berturut-turut adalah 3,0 kg/pohon/tahun dan 0,75 kg kiserit/pohon/ tahun.

Kata kunci : Elaeis guineensis, Dystropept, pemupukan, produksi

PENDAHULUAN

Sebagian besar areal tanaman kelapa
sawit di Indonesia dikembangkan di tanah
mineral vang terdiri atas berbagai jenis
tanah seperti UTrisol. Entisol, Inceptisol
dan 4ndisol. Setiap jenis tanah mempunyai
ungkat kesuburan vang berbeda baik fisik
maupun kimia. vang merupakan faktor
penting dalam menentukan produktivitas
tanaman kelapa sawit. Macam tanah Typic
Dystropepe dari jenis Ultisol pada perke-
bunan kelapa sawit cukup dominan,
mehiputi sekitar 15% dari seluruh areal
tanaman kelapa sawit di Indonesia (7).
Jenis tanah yang masuk famili Typic
Dystropepe mempunyai  kesuburan vang
induk vulkanik muda dan mempunyai dava

fiksasi terhadap unsur K dan P. Sifat-sifat
kimia jenis tanah Typic Dystropept secara
lengkap ialah kadar N rendah sampai
sedang (0,03-0,23%), kadar P tersedia ren-
dah sampai agak rendah (2-10 ppm), kadar
K tertukar rendah sampai agak rendah (0,1-
0,2 me/100 g), kadar Mg tertukar tinggi
(1,8-3,3 me/100 g).

Pada tanaman kelapa sawit, pemu-
pukan N, P, K, Mg telah dilakukan secara
rutin. Seperti telah diketahui bahwa di
perkebunan kelapa sawit biaya pemupukan
cukup tinggi, yakni mencapai 60% dari bi-
aya pemeliharaan. Biaya tersebut semakin
tinggi dengan adanya peningkatan harga
pupuk (6). Besarnya pupuk yang diperlu-
kan tanaman berkaitan erat dengan
besarnya hara yang terangkut pada saat
panen. Sebagai contoh pada tingkat pro-
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duksi 25 ton TBS/ha/tahun unsur hara yang
terangkut bersama TBS sebesar 73,2 kg N,
11,6 kg P, 93,4 kg K, 20,8 kg Mg dan 19,5
kg Ca (8).

Data hasil percobaan dari berbagai
tempat menunjukkan pengaruh pemupukan
yang berbeda. Pemberian pupuk yang
cukup pada tanah pedalaman (inland soil)
di Malaysia dapat mempertahankan pro-
duksi kelapa sawit minimum 30 ton
/ha/tahun (1). Dosis pupuk minimal ialah 4
kg amonium sulfat + 4 kg KC1 + 3 kg RP
(kecuali tanah laterit)/pohon/tahun. Tanam-
an kelapa sawit pada tanah FEutrandepts
dan Dystrandepts di Papua New Guinea
respon terhadap pupuk amonium sulfat dan
KClI, namun tidak respon terhadap TSP dan
kiserit (11). Dosis pupuk optimum pada
penelitian tersebut ialah 2,5 kg amonium
sulfat + 2-3 kg KCl/pohon/tahun pada
umur tanaman 7-10 tahun.

Respon tanaman terhadap pemupukan
yang berbeda salah satunya disebabkan
oleh adanya perbedaan tingkat kesuburan
tanah. Dengan bervariasinya kesuburan
dari berbagai jenis tanah, maka diperlukan
aplikasi pemupukan yang berbeda. Kebu-
tuhan pupuk optimum sebaiknya bersifat
spesifik lokasi yakni dengan mempertim-
bangkan kebutuhan hara tanaman kelapa
sawit dalam kaitannya dengan dalam kon-
disi tanah dan iklim (5). Berdasarkan hal
tersebut maka percobaan ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
pemupukan N, P, K, dan Mg pada tanaman
kelapa sawit menghasilkan terhadap pro-
duksi tandan buah segar (TBS), jumlah
tandan /pohon dan rata-rata bobot tandan
pada tanah Typic Dystropept.

BAHAN DAN METODE

Percobaan pemupukan N,P,K, dan Mg
pada tanaman kelapa sawit menghasilkan
pada tanah Typic Dystropept dilakukan di
kebun Marihat, PT. Perkebunan Nusantara
IV, Kabupaten Simalungun, Sumatera Uta-
ra, dimulai pada 1994 hingga 1997. Iklim
di kebun Marihat termasuk type Bl (9
bulan basah dan tanpa bulan kering)
dengan rerata curah hujan tahunan sebesar
3.374 mm dengan 120 hari hujan. Bahan
tanaman adalah kelapa sawit jenis DxP
yang ditanam pada 1987.

Rancangan percobaan yang digunakan
ialah faktorial 3 pangkat 4 (N,P,K, dan
Mg) tanpa ulangan. Perlakuan yang diberi-
kan adalah kombinasi dari 3 taraf dosis
pupuk N, P, K, Mg, yang besarnya masing-
masing “adalah 1,5; 3,0; 4,5 kg urea
/pohon/tahun, 1,5; 3,0; 4,5 kg RP/pohon
/tahun, 1,5; 3,0; 4,5 kg MOP/pohon/tahun,
dan 0,75; 1,50; 2,25 kg kiserit/pohon/
tahun. Jumlah petak percobaan ialah 81.
Setiap petak percobaan terdiri atas 25 po-
hon, dengan 9 tanaman yang diamati dan
16 tanaman penyanggah. Luas areal
percobaan adalah 81 x 25 : 130 x | ha =
15,6 ha. Perubahan yang diamati meliputi
jumlah tandan, bobot tandan, produksi
TBS, perubahan kadar hara tanah dan
daun, serta luas daun. Pengamatan
produksi dilakukan setiap bulan, sedangkan
pengamatan perubahan kadar hara tanah
dan daun dilakukan setiap tahun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi TBS, jumlah tandan, dan rata-

rata bobot tandan

Berdasarkan analisis ragam diketahui
bahwa interaksi antara keempat faktor.
pemupukan N, P. K, dan Mg tidak nyata
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untuk peubah produksi. Dengan demikian
senap faktor dapat disajikan secara man-
din. Produksi TBS. jumlah tandan, dan
rerata berat tandan (RBT) pada 1994-1997
masmg-masing dicantumkan pada Tabel
12 dan 3.

Pengaruh mandiri pupuk N dan P
nyata terhadap produksi TBS pada 1996
dan 1997 (Tabel 1). Pemupukan N dengan
dosis N3 (4.5 kg urea/pohon/tahun) mem-
berikan produksi TBS sebesar 21,74 ton
TBS ha pada 1996 dan 27,60 ton TBS/ha
pada 1997, yang nyata lebih tinggi diban-
dingkan dengan pemupukan N dosis N1
(1.5 kg urea/pohon/tahun) sebesar 19,69
ton TBS/ha pada 1996 dan 25.63 ton
TBS/pada 1997. Pemupukan P dengan
dosis P3 (4,5 kg Rp/pohon/tahun),
memberikan produksi TBS 21,54 ton
TBS/ha pada 1996 dan 25.63 ton TBS /ha
pada 1997.

Pengaruh mandiri pupuk N nyata
terhadap jumlah tandan per pohon pada
1996 dan 1997 (Tabel 2 ). Pemupukan N
dengan dosis N3 4,5 kg
urea/pohon/tahun). Memberikan produksi
jumlah tandan per pohon sebesar 7,2
tandan pada 1996 dan 8,8 tandan pada
1997  yang nayata lebih tinggi
dibandingkan dengan pemupukan N dosis
NI (1,5 kg urea/pohon/tahun) sebesar 6,6
tandan pada 1996 dan 8,2 tandan 1997.

Pengaruh mandiri pupuk P nyata
terhadap rata-rata bobot tandan (RBT) pada
1996 dan 1997 (Tabel 3). Pemupukan P
dengan dosis P3 (4.5 kg RP/pohon/tahun)
memberikan RBT sebesar 23,3 kg/tandan
pada 1996 dan 24,4 kg/tandan pada 1997
yang. nyata lebih tinggi dibandingkan
dengan pemupukan P dosis P1 (1,5 kg
Rp/pohon/tahun) sebesar 22,1 kg/tandan
pada 1996 dan 23,7 kg/tandan pada 1997.

Tabel 1. Pengaruh perlakuan N, P, K, dan Mg pada tanah Typic Dystropept di kebun

Marihat terhadap produksi TBS

Perlakuan | Dosis Produksi TBS (ton/ha)* .
g ko/'pohon/tahun) 1994 1995 1996 [ 1997 |
- , C
NI T 16,61 a 24242 19,69 a | 2554a

| N - 3.0 16,10 a 24,74 a 20,37 ab 27,03 ab
Ji== N3 - 4.5 15,72 a 27,46 a 21,74 b ~27,60b
RP - B
PE ) — - ] 1631 a 24,01 a 1943a 25,63 a
R 3 15,81 a 25,46 a 20,83 ab 26,72 ab
§-— =, 1 45 16,24 a 26,95 a 21.54b 27,82 b
& R A
Kl | 15 15,63 a 2598 a - 2039a 26,87 a
= 1 3 15,96 a 26,00 a 20,86 a 27.04 a
<N 4° 16.86 a 2445a 20.56 a 26,26 a
S —
Mg 1 -l 16.20 a 25,36 a | 2033a 26,52 a
_ M2 ] 1N 13742 25,85 a 20.58 a 2697 a
L A v 16.51 a | 25230 20,69 a 26.67 a
LA 5% ] 1.67 3.23 f_ 1.70
N I8 8 23.1 | 155 11,6
\Sormean  ° = kerapata: tanam 132 poboa ha. angka pada setiap jenis pupuk yang diikuti oleh huruf yang sama tidak

Sabeda a2 pada w1 LSD dengan a

0.035
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan N, P, K, dan Mg pada tanah Typic Dystropept di kebun
| Marihat terhadap jumlah tandan

| Perlakuan Dosis Jumlah tandan/pohon
{kg/pohon/tahun) 1994 1995 1996 1997
Urea
N1 1.5 76a 95a 66a 8,2a
N2 3.0 72a 95a 6.8 ab 8.7 ab
N3 4,5 Lla 10,5a 12b 8,8b
RP
Pl 1,5 73a 98a 6,7a 83a
P2 3,0 72a 10,2 a 6,9a 86a
P3 45 74a 102a 70a 38a
MOP
Kl 1,5 73a 102a 68a 8.6a
K2 3,0 7.0a 10,0 a 7.1 a 87a
K3 4.5 76a 93a 6,7a 84a
Kieserite
Mgl 0,75 73a 98a 68a 85a
Mg2 1,50 7,1a 10,0a 70a 8,7a
Mg3 2,25 74a 9.7a 69a 85a
LSD 5% 0,7 1,3 0.6 0,6
CV. (%) 17.5 227 150 [ 126
Keterangan : - Angka pada setiap jenis pupuk yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji LSD
dengan o = 0,05
Tabel 3. Pengaruh perlakuan N, P, K, dan Mg pada tanah Typic Dystropept di kebun

Marihat terhadap rerata bobot tandan

Perlakuan Dosis Rerata bobot tandan (kg)*
(kg/pohon/tahun) 1994 1995 1996 1997
Urea
N1 W) 16,5 a 193 a 226a 239a
N2 3,0 17,0a 19,7 a 22,6a 24,1 a
N3 4.5 16,8 a 199 a 230a 242 a
RP
P1 1,5 16,9 a 193 a 22.1a 23,7a
122) 3.0 16,7 a 19,6 a 22,8 ab 240a
P3 45 16,7 a 20,0 a 233b 244 b
MOP
K1 1) 16,3 a 194a 22,7a 24,1 a
K2 3,0 172a 193a 223a 239a
K3 4.5 16,8 a 199a 232a 24,1 a
Kieserite
Mgl 0,75 16.8 a 19,6 a 229a 24,1 a
Mg2 1,50 16,7 a 195a 226a 239a
Mg3 2,25 169a 19.8a 228a 24,1 a
LSD 5% 1.4 0,8 0.8 0.5
C.V. (%) 9.1 6,9 6.4 3.9
Keterangan : - Angka pada setiap jenis pupuk yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji LSD
dengan a = 0,05
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Hasil percobaan tersebut menunjuk-
kan bahwa respon yang nyata dari tanaman
terhadap pemupukan ditunjukkan setelah 2
tahun perlakuan pemupukan N dan P,
sedangkan terhadap pemupukan K dan Mg
tanaman tidak menunjukkan respon yang
nvata (Tabel 1, 2, dan 3). Produksi tandan
buah segar (TBS) per satuan waktu meru-
pakan perkalian antara jumlah tandan per
satuan waktu dengan bobot tandan. Dengan
demikian ketersediaan hara melalui apli-
kasi pupuk merupakan serangkaian proses
vang dapat mendukung peningkatan jum-
lah tandan sekitar 24 bulan setelah aplikasi
pupuk. Proses anthesis sampai buah ma-
tang memerlukan waktu 6 bulan. Dengan
demikian ketersediaan hara yang cukup
dan tingginya laju fotosintesis dapat ber-
pengaruh terhadap ukuran (bobot) tandan.
Hasil percobaan ini tidak menunjukkan
bahwa pemupukan dapat meningkatkan
bobot tandan 12 bulan setelah aplikasi
pupuk. Beberapa laporan hasil percobaan
pemupukan yang lain menunjukkan bahwa
pada tanah Typic Dystropept di kebun
Sumatera Utara, tanaman kelapa sawit
tidak menunjukkan respon terhadap pemu-
pukan K, sedangkan di P. Rambong me-
nunjukkan respon yang nyata terhadap
pemupukan K (3). Hasil percobaan lainnya
menunjukkan bahwa pada tanah Typic
Paleudulr tanaman kelapa sawit respon
terhadap pemupukan N, P dan K, sedang-
kan terhadap pemupukan Mg tidak menun-
jukkan respon yang nyata (10). Respon
tanaman kelapa sawit terhadap pemupukan
P juga ditunjukkan oleh hasil percobaan
pada tanah-tanah (in/and soil) di Malaysia.
Respon terhadap pemupukan P tersebut
diperoleh pada dosis 3-4 kg RP/pohon/
tzhun dengan kadar P setara dengan 28%
P20+ lanut asam sitrat 2% (12).

Unsur hara dalam daun dan
pertumbuhan vegetatif luas daun

Pengaruh pemupukan terhadap rata-
rata kadar unsur hara daun pada 1994-1997
menunjukkan bahwa pemupukan N nyata
meningkatkan kadar N daun, yakni pemu-
pukan dengan dosis 4,5 kg urea/pohon/
tahun memberikan kadar hara N pada daun
sebesar 2,73% yang nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan kadar N pada
pemberian 1,5 kg urea/pohon/tahun sebesar
2,69%. Pemupukan P, K dan Mg tidak
memberikan pengaruh yang nyata masing-
masing terhadap rata-rata kadar unsur P, K
dan Mg pada daun 1994-1997. Hasil
percobaan juga menunjukkan bahwa
pemupukan tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan vegetatif
luas daun 1997 (Lampiran 1). Tidak
nyatanya pengaruh pemupukan terhadap
kadar unsur hara pada daun juga
dilaporkan oleh peneliti lain seperti hasil
percobaan di Malaysia menunjukkan
bahwa pemberian pupuk N menekan kadar
Mg (2), dan hasil percobaan di Columbia
menunjukkan bahwa pemberian pupuk K
(MOP) tidak menaikkan kadar K daun
karena fenomena sinergisme antara unsur
Cl dan Ca yang kemudian terjadi anta-
gonisme antara K dengan Ca (9).

Unsur hara dalam tanah

Hasil analisis kadar hara pada tanah
tanah yang diambil pada akhir percobaan
(1998) dari areal gawangan pohon menun-
jukkan bahwa pH tanah berada pada
tingkat yang agak rendah. Kadar N tanah
berada pada tingkat sedang; sedangkan
kadar P tersedia, K tertukarkan, Ca tertu-
karkan dan Mg tertukarkan berada pada
tingkat rendah (Lampiran 2). Dalam
pelaksanaan pemupukan, pupuk ditabur
mulai dari jarak 1,50 m sampai 2,4 m dari
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pangkal pohon. Dengan demikian kadar
hara pada tanah di dalam piringan akan
lebih tinggi dibandingkan dengan kadar
hara di daerah gawangan. Hasil analisis
tanah menunjukkan bahwa kadar hara di
daerah gawangan tersebut lebih rendah
dibandingkan dengan ciri-ciri jenis tanah
Typic Dystropept pada umumnya.

Melihat rendahnya kadar hara pada
tanah di daerah gawangan dan mengingat
bahwa pada tanaman kelapa sawit yang
umurnya > 9 tahun, perakaran sudah cukup
banyak berada di daerah gawangan, maka
apabila aplikasi pemupukan dilaksanakan
di gawangan diperkirakan akan dapat
meningkatkan efektifitas pemupukan.

KESIMPULAN

Pemberian pupuk N dalam bentuk
urea dan P dalam bentuk RP nyata secara
mandiri meningkatkan produksi TBS pada
tanah Typic Dystropept di kebun Marihat.
Pemberian pupuk urea dan RP tersebut
nyata meningkatkan jumlah tandan per
pohon dan rata-rata bobot tandan. Perlaku-
an pemupukan tidak menunjukkan penga-
ruh yang nyata baik secara mandiri
maupun interaksi terhadap kadar hara pada
daun dan pertumbuhan luas daun.

Kadar hara pada tanah di daerah
gawangan dari areal percobaan menunjuk-
kan status yang rendah kecuali N yang
berada pada tingkat sedang. Pemberian
pupuk dengan disebarkan di daerah
gawangan diduga akan meningkatkan efek-
tivitas pemupukan. Dosis pupuk N, P, K,
dan Mg yang optimium untuk tanaman
kelapa sawit umur 8-10 tahun pada macam
tanah Typic Dystropept dalam penelitian
igi berturut-turut adalah 3,0 kg urea/pohon/
tahun, 3,0 RP/pohon/tahun, 1,5 kg MOP/

]
o0

pohon/tahun, dan 0,75 kg kiserit/pohon’
tahun.
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Lampiran 1. Pengaruh perlakuan N, P, K, dan Mg pada tanah Typic Dystropept di kebun

Marihat tedndap kadar hara daun dan luas daun
Periaknsn Rerata kadar hara daun 1994-1997 (% Luas daun
m; J N P K Mg 1997 (m?)
NI 15 | 2.69a 01742 10la | 019a 12742
N2 3,0 2,70 ab 0,175 a 1,01 a 0,19a 12,28 a
N3 4,5 2,73b 0,175 a 1,02 a 0,19 a 12,64 a
RP [
Pl | 1,5 2,71a 0,174 a 1,02 a 0.19a 12,57 a
P2 3,0 2,70 a 0,174 a 1,02 a 0,19 a 12,52 a
3 4.5 2,71 a 0,175 a 10la | 0,19a 12,55a
MOP
2 1.5 2,69 a 0,174 a 1,01 a 0,19a 12,68 a
K2 3.0 272a 0,175 a 1,01a 0,19a 12,52 a
< 45 271 a 0,174 a 1,03a 0,19a 1245 a
ARSI
Mel 0.75 271a 0,175 a 1,02 a 0.19a 12,46 a
| e i.50 | 2,70a 0,175 a 1,00 a 0,18 a 12,52 a
M3 225 . _270a 0,173 a 1,02 a 0.192a 12,67 a
LSD % | 0,03 0,002 0,03 0,01 0,62
CV. 0w | 216 2,31 5,38 7,57 9,01

Keeranges - Aacis pada o “iap jenus pupuk yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji LSD

deagma a = 0,05
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Lampiran 2.  Pengaruh perlakuan N, P, K, dan Mg pada tanah Typic Dystropept di kebun
Marihat terhadap kadar hara di luar piringan
Perlakuan Dosis pupuk pH N P- K-ttk Ca-ttk Mg- KTK
(kg/pohon/tahun) (%) tersedia | (me/100g) ttk (me/100g) l
Urea | [
NI L5 52ar | 0235 ar 014r 1,08t | 016r | 7.95ar |
N2 3,0 52ar | 022s 4r 018r | L17r | 0,19r | 7.97ar
N3 45 S2ar | 0235 31 0,18 098r | 0,14r | 7.95ar
RP
Pl 1,5 52ar | 023s 4r 0,151 LI8r | 017r | 7,90 ar
P2 3,0 S52ar | 0,23s 4r 0,20r 092r 0,15r | 7.95ar
P3 45 52ar | 023s 4r 0,15r 1LLI5r 0,17r | 8,01ar
MOP
K1 1,5 52ar | 0235 4r 0,161 Lodar | 0,16r | 823 ar
K2 3,0 S2ar | 023s 4r 0,141 1,08r [ 016r | 7,77 ar
K3 45 52ar | 0225 4r 021r | LIIr [017r | 786ar
Kieserite |
Mgl 0,75 S5lar | 0235 4r 017r | L13r [0,16r | 834ar
Mg2 1,50 53ar | 022s 4r 0,18t ] LI9r | 016r | 7,79 ar
Mg3 225 52ar | 023 4r 0,161 | 1,00r [ 0,171 [775ar

Keterangan : ar : agak rendah; r : rendah; s - sedang,
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The application of N, P, K, and Mg fertilizer on oil palm on Typic Dystropept soil

in North Sumatra

R Sukarji, Sugiyono, and W. Darmosarkoro

Abstract

Experiment on N, P, K, and Mg fertilizer application on D x P oil palm planted in 1987
has been conducted on Typic Dystropept soil in North Sumatra. A factorial 3! arrangement
without replication was used in the experiment. The treatments were combination of 4 fertiliz-

ers: urea (1.5, 3.0, and 4.5 kg urea/tree/yr), RP (1.5, 3.0, and 4.5 kg RP/tree/yr), MOP (1.5,
3.0. and 4.5 kg MOP/tree/yr), and kieserite (0.75, 1.5, and 2.25 kg kieserite/tree/yr). The re-
sult showed that application of 4.5 kg urea/tree/yr significantly increased FFB production and

mber of bunch/tree compared to that of 1.5 kg urea/tree/yr. Application of 4.5 kg
e yr significanily increased FFB production and bunch weight average compare to that

Y kg wreaitree/yr. Application of K and Mg fertilizer showed an insignificant effect on
Application of urea increased average of leaf N content in 1994 — 1997,

-haeas there was no effect of P, K, and Mg fertilizer applications on the P, K, and Mg leaf

corgent respectively. Fertilizer application had no effect on leaf area in 1997. Soil nutrient

szatus in interrow showed a Iow level for all fertilizer applications, except N soil status that

shosed
old od -

RPveesr. 1.5 ke MOPtree/yr, and i:kg._;-

sprimum dosage of N, P, K, and Mg fertilizers for 8-10 years
woils in the experiment were 3.0 kg urea/tree/yr, 3.0 kg
eserite/tree/yr, respectively

Kata knmci: Elaess guineensis. Typic Dystropept. fertilizer, production

Imtroduction

Mostly, oil palm plantation in Indo-
pesia“are planted in mineral soils, which
have soil type of Ultisol, Entisol, Incepti-
sol. and Andisol. Those soil types are vary-
ing in the fertility. which is the important
factor affecting oil palm productivity.
Typic Dystropept. an Inceptisol soil, covers
about 15% of the total oil palm plantation
m Indonesia (7). Typic Dystropept devel-
ops from voung volcanic rock. It has a
moderase level of soil fertility such as low
— moderage N (0.03-0.23%), low to slightly
low available P (2-10 ppm). low to slightly
low exchangeable K (0.1-0.2 me/100g),
and hagh exchangeable Mg (1.8-3.3 me/
100g).

In oil palm cultivation, application of
N, P, K, and Mg fertilizers is done periodi-
cally. Fertilizer application is costly in
which covers up to 60% of total mainte-
nance cost (6). The cost of fertilizer appli-
cation increases along with the increase of
fertilizer price.The dosage of fertilizer
needed is closely related to the uptake of
nutrients, which are immobilized from the
land through harvesting. For example, pro-
duction of 25 tons FFB/ha/yr absorbed the
nutrients at 73.2 kg N, 11.6 kg P, 93.4 kg
K, 20.8 kg Mg, and 19.5 kg Ca (8).

Results from some experiments vary
from one site to other sites. A proper ap-
plication of fertilizer on inland soil in Ma-
laysia can maintain the oil palm productiv-
ity at minimum of 30 tons FFB/ha/yr (1).
The minimum dosage is 4 kg ammonium
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sufphate + 4 kg KCI + 3 kg RP per tree per
year, except on lateritic soils. Oil palm on
Eutrandept and Dystrandept in Papua New
Guinea responded to ammonium sulphate
and KCl, but not to TSP and kieserite (11).
The dosage of the fertilizer in the experi-
ment were 2.5 kg ammonium sulphate + 2-
3 kg KCl/itree/yr for 7-10 years old oil
palm.

The variation response of oil palm to
fertilizer application caused by the varia-
tion of soil fertility. This phenomenon im-
plies that a different soil type need a spe-
cific fertilizer level that concerns the need
of oil palm nutritients related to soil and
climate conditions (5). Based on the phe-
nomenon, the experiment was conducted
with the objective to know the effects of N,
P, K, and Mg fertilizers on FFB produc-
tion, mumber of bunch per tree, and bunch
weight of oil palm grown on Typic Dys-
tropept.

Materials and Methods

The experiment on N, P, K, and Mg
fertilizer application on D x P oil palm
planted in 1987 has been conducted on
Typic Dystropept soil in Marihat, Si-
malungun, North Sumatra from 1994 to
1997. Marihat has B1 type climate (9 wet
months without dry month) with average
rainfall of 3374 mm/yr and 120 raining
day.

A factorial 3* arrangement without
replication was used in the experiment.
The treatments were combination of 4 fer-
tilizers: urea (N1=1.5, N2=3.0, and N3=4.5
kg urea/tree/yr), RP (P1=1.5, P2=3.0, and
P3=4.5 kg RPfhree/yr), MOP (K1=1.5,
K2=3.0, and K3=4.5 kg MOP/tree/yr), and
kieserite  (Mgl=0.75, Mg2=1.5, and
Mg3=2.25 kg kieserite/tree/yr). The total
plots were 81. Each plot consisted of 25

32

trees with 9 sample trees and 16 border
trees. The total area was 81 x 25:130 =
15.6 ha.The variables observed were num-
ber of bunch/tree. bunch weight, FFB pro-
duction, the change of nutrient levels in
soil and oil palm leaf, and leaf area as an
indication of vegetative growth. Observa-
tion on oil palm production was conducted
every month, whereas observation on nu-
trient level in soil and oil palm leaf were
conducted every year.

Results and Discussions

FFB production, number of bunch, and
bunch weight

Based on the statistical analysis, there
was no interaction effect among N, P, K,
and Mg fertilizer treatments to the parame-
ters observed in the experiment. Therefore,
the effect of each fertilizer treatment can be
shown. FFB production, number of bunch,
and bunch weight observed in 1994 — 1997
are showed in Table 1, 2, and 3, respec-
tively.

Nitrogen and P fertilizers significantly
affected the FFB production in 1996 and
1997 (Table 1). Application of N fertilizer
at N3 (4.5 kg urea/tree/yr) gave the produc-
tion of 21.74 tons FFB/ha/yr in 1996 and
27.60 tons FFB/ha/yr in 1997, whereas the
application of N1 (1.5 kg urea/tree/yr) gave
lower production level of 19.69 tons
FFB/ha/yr in 1996 and 25.63 tons FFB/ha/
yrin 1997. Application of P fertilizer at P3
(4.5 kg urea/tree/yr) gave the production of
21.54 tons FFB/ha/yr in 1996 and 27.82
tons FFB/ha/yr in 1997, whereas the appli-
cation of P1 (1.5 kg urea/tree/yr) gave
lower production level at 19.43 tons
FFB/ha/yr in 1996 and 25.63 tons FFB/ha/
yrin 1997,
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Namogea fertilizer application signifi-
camtlly affecaed the mmmber of bunch/tree in
lﬂd 1997 (Table 2). The numbers of

ax - fsom N3 were higher than that
o NL AM of N fertilizer at N3
ij-*dvr)resultedm72and88

ot oo m 1996 and 1997, respectively.

oo dhe application at N1 (1.5 kg
wenes ¢ pesmied in 6.6 and 8.2
e '- lﬁmd 1997, respectively
P . fertlizer application sig-
“, ﬁn‘l the average of bunch

weight in 1996 and 1997 (Table 2). The
average of bunch weight from P3 was
higher than that of P1. Application of P
fertilizer at P3 (4.5 kg RP/tree/yr) resulted
in 23.3 and 24.4 kg/bunch in 1996 and
1997, respectively. Whereas the applica-
tion at P1 (1.5 kg RP/tree/yr) resulted in
22.1 and 23.7 kg/bunch in 1996 and 1997,
respectively.

Tahie L ma of N P K, and Mg fertilizer application to the FFB yield of oil palm
» oo o Typic Dystropept soil in Marihat Estate
FFB yield (ton/ha)*
o 1994 1995 1996 1997
1661 a 2424 a 19.69 a 25542
) 16.10a 24.74 a 2037 ab 27.03 ab
15722 27462 21.74 b 27.60 b
- n - 1631a 24.01a 1943 a 2563 a
) [ 15.81a 2546a 20.83 ab 26.72 ab
1624 a 2695a 21.54b 27.82b
“ 25982 2039 a 26.87a
I 2 1596 a 26.00a 2086 a 27.042
| 16.86 a 24452 2056 a 26.26a
= 1620 a 25.36a 20.53 a 26.52a
I 3 1574 2 25852 20.58 a 2697 a
16.51a 25232 20.69a 26.67a
D P o 1.67 323 1.76 1.70
18.8 23.1 155 116

Nitr - © = plasnimg demmay was 132 trec/ha, number followed by the same letter in each fertilizer type was not significant
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Tabel 2. Effect of N, P, K, and Mg fertilizer application to bunch number of oil palm
planted at Typic Dystropept soil in Marihat Estate

Treatment Dosage Bunch number per tree
(kg/tree/year) 1994 1995 1996 1997
Urea
NI 1ES 7.6a 95a 6.6a 82a
N2 3.0 72a 95a 6.8 ab 8.7ab
N3 4.5 7.1a 10.5a 72b 8.8b
RP
P1 15 73a 98a 6.7a 83a
1% 3.0 72a 102 a 69a 86a
152 4.5 T4a 102a 7.0a 88a
MOP
K1 125 73a 102 a 6.8a 8.6a
K2 3.0 7.0a 10.0a 7.1a 8.7a
K3 4.5 7.6a 93a 6.7a 84a
Kieserite
Mgl 0.75 73a 98a 6.8a 85a
Mg2 1.50 7.1a 10.0a 7.0a 8.7a
Mg3 2,75 74a 9.7a 69a 85a
LSD 5% 0.7 13 | 06 0.6
C.V. (%) 17.5 227 150 12.6

Note : - number followed by the same letter in each fertilizer type was not significant according to LSD at a = 0,05

Tabel 3. Effect of N, P, K, and Mg fertilizer application to average bunch weight of oil
palm planted at Typic Dystropept soil in Marihat Estate

Treatment Dosage Average bunch weight (kg)*
(kg/pohon/tahun) 1994 1995 1996 1997
Urea
N1 15 16.5a 19.3a 22.6a 239a
N2 3.0 17.0 a 19.7a 226a 24.1a
N3 4.5 16.8a 199 a 23.0a 242a
RP
Pl 1.5 169 a 193 a 22.1a 23.7a
P2 3.0 16.7 a 19.6 a 22.8 ab 240a
P3 4.5 16.7 a 20.0a 2330 2440
MOP
K1 1.5 163 a 194 a 22.7a 24.1a
K2 3.0 172 a 193 a 223a 239a
K3 45 16.8 a 199a 232 a 24.1a
Kieserite
Mgl 0.75 16.8 a 19.6 a 229a 24.1a
Mg2 1.50 16.7 a 19.5a 226a 239a
Mg3 2.25 169 a 19.8a 228a 24.1a
LSD 5% 14 0.8 0.8 0.5
C.V. (%) 9.1 6.9 6.4 39

Note : - number followed by the same letter in each fertilizer type was not significant according to LSD at o = 0,05
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The application of N, P, K, and Mg fertilizer on oil palm on Typic Dystropept soil

The significant response to fertilizer
applications occurred 2 years after N and P
fernlizer weamment. whereas there was no
response of K and Mg fertilizer applica-
tions (Table 1. 2. and 3). FFB production
at a period of time is the multiplication of
number of bunch and bunch weight. The
increase of either bunch number or bunch
weight can increase the total production.
Femnilizer application increases the avail-
abilty of manient in soils, which in turn
supports the acceleration growth of bunch
number m about 24 months after treatment.
Whereas the development of bunch weight,
which s occurred in a 6-month period,
should be affected by the fertilizer applica-
von. However. the results of this experi-
memt showed that bunch weight was not
affected by fertitizer application even in 12
months afier applications. Results of this
experiment agreed to the results of other
ferulizer experiment on Typic Dystropept
in North Sumatra. in which there was no
response of K fertilizer application. How-
ever, it did not agree to the results of fertil-
izer experiment in P. Rambong (3). Re-
sults of experiment on Typic Paleudult
showed that there were responses of N, P,
and K fertilizer applications, but not of Mg
(10). Responses of oil palm to P fertilizer
application were shown on the experiment
on inland soils in Malaysia, where the P
application rate was 3-4 kg/RP/tree/yr with
28% P,0; content equivalent P in 2% citric
acid.

Leaf nutrient content and leaf area

N fertilizer application significantly
affected the N leaf content in 1994-1997.
The N leaf content from N3 (4.5 kg
urea/tree/yr) application was higher than
that of N1 (1.5 kg urea/tree/yr). Applica-
tion of N fertilizer at N3 resulted in 2.73%

N, whereas the application at N1 resulted
only in 2.69%. Application of P, K, and
Mg fertilizer did not affect the content of P,
K, and Mg in leaf in 1994-1997, respec-
tively. The results of this experiment
showed that fertilizer application did not
affect the vegetative growth expressed in
leaf area (Appendix 1). The insignificant
effect of fertilizer application on leaf nutri-
ent content was also reported in Malaysia,
where N application pulled down Mg con-
tent (2). Whereas experiment in Columbia
reported that K application did not affect K
leaf content which might be related to phe-
nomena of Cl - Ca synergism and K - Ca
antagonism.

Soil nutrient

Analysis of soil sample from interrow
in 1998 showed low pH, N content, avail-
able P, K exchangeable and Mg exchange-
able (Appendix 2). Fertilizers were appli-
cated in the circle in the distance between
1.50 — 2.40 cm from the tree. This applica-
tion should increase the nutrient content in
the circle. Therefore, the nutrient content
in the circle was higher than that in the
interrows. In this experiment, soil nutri-
ents level in the interrow were lower com-
pared to that of the most Typic Dystropept.
Concerning the low soil nutrient in the in-
terrow and root system of >9 years old oil
palm are quite developed in the interrow,
the fertilizer application on the interrow
might increase the fertilizer effectivity.

Conclusions
On Typic Dystropept soil in Marihat,
North Sumatra, N fertilizer application as

urea significantly increased FFB produc-
tion and number of bunch/tree, whereas

B85
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that P fertilizer as RP significantly in-
creased FFB production and average of
bunch weight. There were no significant
effects of soil fertilizer, neither interaction
between fertilizers application on leaf nu-
trient content and vegetative growth ex-
pressed in leaf area.

Soil nutrient status in the interrow
showed low status, except N in a moderate
status.  Fertilizer application in the inter-
row may increase the effectiveness of fer-
tilizer application. The optimum dosage of
N, P, K, and Mg fertilizers for 8-10 years
old oil palm on Typic Dystropept soils in
the experiment were 3.0 kg urea/tree/yr,
3.0 kg RP/tree/yr, 1.5 kg MOP/tree/yr, and
0.75 kg kieserite/tree/yr, respectively.
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Appendix 1. Effect of N, P, K, and Mg fertilizer application to leaf nutrient content and leaf
width of oil palm planted at Typic Dystropept soil in Marihat Estate

Treaments | Dosage Leaf nutrient content 1994-1997 (%) Leaf width
| (kg/treefyr) N P K Mg 1997 (m2)
Urea ‘
N1 15 2.69a 0.174 a 1.01 a 019a 12.74 a
N2 3.0 2.70 ab 0.175a 1.01 a 019a 12.28 a
N3 45 2.73b 0.175a 1.02 a 019a 12.64 a
RP
P1 155 2.7l a 0.174 a 1.02a 019a 12.57 a
P2 3.0 2.70 a 0.174 a 1.02a 019a 12.52 a
P3 45 2.71 a 0.175 a 1.01a 019a 12.55 a
MOP
K1 | 1) 2.69 a 0.174 a 1.01 a 019a 12.68 a
K2 | 3.0 272 a 0.175a 1.01 a 019a 1252 a
K3 | 4.5 271 a 0.174 a 1.03a (i9a 1245 a
|
Kiesente |
Mol | 0.75 271 a 0.175 a 1.02 a 019a 12.46 a
Mo2 1.50 2.70 a 0.175a 1.00 a 018a 12.52 a “
Me3 225 270 a 0.173 a 1.02 a 019a 12.67 a
LSD 5% 0.03 0.002 0.03 001 0.62
CV. (%) 2.16 2.31 5.38 757 9.01

Notz - - number followed by the same letter in each fertilizer type was not significant according to LSD at o = 0,05

Appendix 2. Effect of N, P, K, and Mg fertilizer application to the nutrient content on the
outside circle weedin

Traaements Dosage pH N P- K-tk Ca- Mg- CES®
(kg/tree/yr) (%) available | (me/100g) exch exch (me/100g)
Usea
N 13 52ar 023s 4r 0.14r 1.08r | 0.16r 7.95 ar
N2 30 52ar 0.22s 4r 0.18r 1.17r | 0.191 7.97 ar
N3 47 5.2ar 0.23s 3r 0.18r 098r | 0.14r 7.95 ar
R‘D
Pl L5 52ar 0.23s 4r 0.15r 1.18r 0.17r 7.90 ar
P2 30 5.2 ar 023s 4r 020r 092r | 0.15r 7.95 ar
£, 43 52ar 023s 4r 0.15r 1S 0.17r 8.01 ar |
MY | [
1 1.5 | 52ar 0.23s 4r 0.16r 1.04r | 0.161 8.23 ar
& 30 | 52ar 0.23s 4r 0.14r 1.08r | 0.16r 7.77 ar
) 43 | 5.2ar 022s 4r 021r TL1ER 0.17r 7.86 ar
|
Kicserme |
Mgl §75 | 51ar 023s 4r 0.17r 101815 0.16 t 8.34 ar
Ms2 .50 | S3ar 0.22s 4r 0.18r 1.19r | 0.16r1 7.79 ar
Mg3 225 | 52ar 023s 4r 0.16r 1.00r | 0.17r 7.75 ar

Now - o - fariv low: r - low 5 - average
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